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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Kerja Praktek (KP) merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi pemahaman 

teori/konsep ilmu pengetahuan yang diaplikasikan dalam pekerjaan sesuai profesi 

bidang studi. KP dapat menambah wacana, pengetahuan dan skill mahasiswa, serta 

mampu menyelesaikan persoalan persoalan ilmu pengetahuan sesuai dengan teori 

yang mereka peroleh di bangku kuliah. KP dilaksanakan agar mahasiswa dapat 

memahami dan menerapkan secara baik tentang bidang ilmu yang dipelajari. Selain 

itu, agar mahasiswa dapat mengetahui profesi serta atmosfir pekerjaan sesuai 

dengan program studinya. 

      Pabrik kelapa sawit merupakan salah satu sistem hasil pertanian yang terpenting 

di Indonesia. Kelahiran perkebunan kelapa sawit di Indonesia dirintis oleh Andrian 

Hallet (Seorang berkebangsaan Belgia yang telah belajar tentang kelapa sawit di 

Afrika) pada tahun 1911. Perkebunan kelapa sawitnya di Sungai Liput (Aceh) dan 

di Pulau Radja (Asahan). Sejak ini Indonesia dikenal sebagai produsen kalapa 

sawit. Pada saat itu, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 170.000 

hektar. Walaupun kelapa sawit bukan tanaman asli tetapi produk olahannya yaitu 

berupa minyak kalapa sawit telah menjadi salah satu komuniti perkebunan yang 

handal. 

      Industri pengolahan kelapa sawit merupakan hulu yang sangat penting. Industri 

makanan, kosmetik, sabun dan cat merupakan yang menggunakan bahan dasar 

kelapa sawit. Bahkan akhir-akhir ini ada upaya pengunaan minyak kelapa sawit 

sebagai bahan baku pembuatan bahan bakar alternatif. Kondisi ini memacu 

perkembangan industri pengolahan kelapa sawit, baik kebutuhan dalam negeri 

maupun ekspor. 

       Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya luas areal perkebunan kelapa  

sawit. Komoditi minyak sawit merupakan salah satu dari 13 jenis minyak nabati  

dunia dan menurut World Oil (1995) secara keseluruhan produksi dan konsumsi  

minyak nabati dunia pada abad 21 perlu harus dikaji dan dikembangkan untuk  
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upaya peningkatan efesiensi pada setiap sub agribisnis pengolahan Tandan Buah  

Segar (TBS) menjadi minyak sawit (CPO) yang merupakan salah satu agribisnis  

yang sangat menentukan kemampuan daya saing pemasaran minyak dan kernel  

sawit. Kebijakan pemerintah dalam hal menggunakan pembangunan Perkebunan  

Rakyat atau Perkebunan Inti Rakyat (PIR) sehingga di dukung dan ditunjang oleh  

perkebunan besar. 

 

1.2 Tujuan 

      Kerja praktek merupakan mata kuliah wajib yang harus di ikuti oleh setiap 

mahasiswa Program Diploma III Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bengkalis. Adapun Tujuan dari kegiatan magang ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan teori/konsep 

ilmu pengetahuan sesuai program studinya yang telah dipelajari di bangku 

kuliah pada suatu organisasi/perusahaan.  

2. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman 

praktis sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan program studinya.  

3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menganalisis, mengkaji 

teori/konsep dengan kenyataan kegiatan penerapan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan di suatu organisasi /perusahaan. 

4. Menguji kemampuan mahasiswa Politeknik Bengkalis (sesuai program studi 

terkait) dalam pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam penerapan 

pengetahuan dan attitude/perilaku mahasiswa dalam bekerja.  

5. Mendapat umpan balik dari dunia usaha mengenai kemampuan mahasiswa dan 

kebutuhan dunia usaha guna pengembangan kurikulum dan proses 

pembelajaran bagi Politeknik Negeri Bengkalis. 
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1.3 Manfaat  

      Adapun manfaat yang dapat diperoleh secara garis besar dari kegiatan kerja 

praktek adalah : 

1. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

teori/konsep dalam dunia pekerjaan secara nyata. 

2. Mahasiswa memperoleh pengalaman praktis dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan teori/konsep sesuai dengan program studinya. 

3. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk dapat menganalisis masalah yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam pekerjaan sesuai 

dengan program studinya. 

4. Politeknik Negeri Bengkalis memperoleh umpan balik dari organisasi atau 

perusahaan terhadap kemampuan mahasiswa yang mengikuti KP di dunia 

pekerjaanya. 

5. Politeknik Bengkalis memperoleh umpan balik dari dunia pekerjaan guna 

pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran. 
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